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ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Harga, 

dan Word of Mouth terhadap minat pembelian Make up Wardah pada Mahasiswa 

di Kota Malang. Tehnik yang pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 data. Penelitian ini 

menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data, tehnik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, regresi linier berganda, dan uji t, tools IBM Spss V-22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Word 

of Mouth secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Pembelian. Secara parsial pengaruh Kualitas Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Pembelian, Harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pembelian,dan Word of Mouth berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pembelian. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Word of Mouth, dan Minat 

Pembelian 



 

xi 
 

 

ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of Product Quality, Price, and Word 

of Mouth on students' buying interest in Wardah Make-up in Malang City. The 

sampling technique used is purposive sampling so that a sample of 100 data is 

obtained. This study uses primary data using a questionnaire as a data collection 

method, data analysis techniques used are validity test, reliability test, normality 

test, multiple linear regression, and t test, tools IBM Spss V-22. The results 

showed that the effect of product quality, price, and word of mouth 

simultaneously had a positive and significant effect on purchase intention. 

Partially the effect of Product Quality has a positive and significant effect on 

Purchase Intention, Price has a positive and significant effect on Purchase 

Intention, and Word of Mouth has a positive and significant effect on Purchase 

Intention. 

Keywords: Product Quality, Price, Word of Mouth, and Purchase Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan bisnis di Indonesia 

maupun di dunia sangat pesat yang secara tidak langsung mengharuskan 

manusia untuk mengikuti perubahan tersebut salah satunya dibidang make 

up. Setiap wanita selalu berkeinginan memiliki penampilan yang 

sempurna. Tidak hanya penampilan, namun kecantikan merupakan salah 

satu hal yang paling penting bagi setiap wanita. Bukan hanya dalam 

berpakaian, namun juga kecantikan pada kulit wajah dan tubuh sudah 

menjadi prioritas utama dalam berpenampilan Saldy, (2013). Oleh karena 

itu, banyak perusahaan yang berusaha memenuhi kebutuhan akan make up 

dengan berbagai macam inovasi produk. 

Jumlah penduduk berkisar 250 juta jiwa, menjadikan Indonesia 

pasar yang menjajikan bagi perusahaan kosmetik (Kemenperin, 2013). 

Dalam 10 tahun terkahir industri perawatan dan kecantikan di Indonesia 

bertumbuh rata- rata 12% dengan nilai pasar mencapai sebesar 33 triliun 

rupiah ditahun 2016. Bahkan di tahun 2020, industri kecantikan di 

Indonesia diprediksi akan mengalami pertumbuhan yang besar 

dibandingkan dengan negara lain di Asia Tenggara (Pramita, 2017). 

Berikut adalah data perkembangan pasar industri kosmetik di Indonesia : 
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Tabel 1.1Perkembangan Pasar Industri Kosmetik di Indonesia 

Tahun Market (Rp.Milyar) Kenaikan (%) 

2010 8,900 - 

2011 8,500 -4.49 

2012 9,760 14.82 

2013 11,200 14.75 

2014 12,847 14.95 

2015 13,943 8.30 

Kenaikan Rata-rata (%/tahun) 9,67 

Sumber: cci-indonesia, 2016 
 

 

Tabel 1.1 merupakan hasil pengamatan oleh bizteka, pada tahun 

2015 pasar kosmetik nasional diperkirakan tumbuh 8,3% dengan nilai 

mencapai Rp. 13,9 triliun, meningkat dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (2014) yang sebesar Rp. 12,8 triliun. Sepanjang periode 2010-

2015 pasar industri kosmetik nasional meningkat rata-rata mencapai 

9,67% per tahunnya (cci-indonesia, 2016). 

Wardah merupakan produk kosmetik atau make up yang 

diproduksi oleh PT. Paragon Technology and Innovation yang didirikan 

oleh Dra. Hj. Nurhayati  Subakat pada tanggal 28 Februari 1985. Produk 

Wardah ini sudah mendapatkan sertifikasi halal dan sudah ber BPOM 

(Badan Pengawasan Obat dan Makanan) dengan mengedepankan produk 

aman dan halal (pure and safe). PT Paragon Technology & Innoveation 

telah mendapatkan sertifikat GMP (Good Manufacturing Process) dengan 

kapasitas produksi yang besar dan formulasi kosmetik yang unggul. 

Dengan pengalaman di bidang kosmetik lebih dari 37 tahun, PT PTI telah 
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membawa Wardah sebagai brand lokal dengan penjualan tertinggi di 

Matahari Departmen Store. PT PTI juga terus mengembangkan brand-

brand unggulan lainnya (MAKE OVER, Putri, IX, VIVRE, Hair Addict, 

Nusilk). Selama 4 tahun terakhir perusahaan telah tumbuh lebih dari 80% 

per tahun dengan 26 daerah operasional dan lebih dari 2000 karyawan di 

seluruh Indonesia. 

Dalam persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk 

menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, 

sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing. Untuk memenuhi 

kebutuhannya seseorang akan memilih produk yang bisa memberikan 

kepuasan tertinggi untuk dirinya (Kotler & Amstrong, 2016). Dari segi 

kualitas yang dimiliki oleh produk Wardah ini sangat berkualitas dan juga 

dapat digunakan oleh remaja, mahasiswa maupun masyarakat. Disamping 

kualitas produk tinjauan terhadap harga juga hal yang penting ketika akan 

membeli suatu produk karena, harga adalah salah satu dari beberapa 

variabel penting dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian suatu 

produk, karena berbagai alasan (Oktaviani, 2014).  

Selain menawarkan produk yang berkualitas dan harga yang 

ekonomis promosi dari mulut ke mulut atau biasa disebut Word of Mouth 

juga sangat berpengaruh terhadap minat beli produk Wardah ini karena 

Word of Mouth adalah kegiatan pemasaran melalui perantara orang ke 

orang baik secara lisan, tulisan, maupun lewat alat komunikasi elektronik 

yang terhubung internet yang didasari oleh pengalaman atas 
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produk atau jasa (Kotler dan Keller 2009:512). Minat beli konsumen 

adalah ketertarikan konsumen terhadap suatu produk dengan mencari 

informasi tambahan (Schiffman & Kannuk, 2004). Seorang konsumen 

yang mulai timbul minatnya akan terdorong untuk mengetahui kualitas 

toko online, kemudian  konsumen akan membangun kepercayaan atas hasil 

informasi yang di dapat dan mempertimbangkan risiko yang dapat 

ditimbulkan Setiadi,(2008). 

Untuk menarik perhatian konsumen, produk Wardah menunjuk 

beberapa influencer diantaranya Dian Pelangi dan Dewi Sandra sebagai 

brand ambassador produk ini. Selain itu Wardah juga sering berpatisipasi 

dalam acara atau kegiatan yang dilakukan oleh kampus dan beberapa acara 

formal lainya yang bisa memotivasi mahasiswa atau remaja sekarang ini. 

Mahasiswa khususnya di kota Malang mayoritas menggunakan hijab dan 

dari kalangan menengah yang merupakan target pasar dari produk Wardah.  

Dikarenakan permasalahan inilah Peneliti melakukan studi pada 

produk kosmetik Wardah yang dijadikan objek penelitian. Hal ini 

dikarenakan, kosmetik Wardah sudah lebih dari 37 tahun telah mencapai 

penjualan tertinggi di Matahari Departmen Store yang artinya kualitas 

produk yang dimiliki kosmetik Wardah ini sangat bagus. Harganya pun 

juga sangat ekonomis yang menjadikan kosmetik Wardah ini laku keras 

dipasaran sampai saat ini di era banyak bermunculan merek kosmetik viral 

lainya. Dari banyaknya promosi yang dilakukan oleh perusahaan Wardah 

word of mouth atau yang disebut promosi dari mulut ke mulut juga sangat 

mempengaruhi minat pembelian konsumen kosmetik ini.  
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Peneliti ingin mengetahui mengapa produk Wardah banyak sekali 

diminati oleh konsumen dari segi Kualitas produk, Harga, dan Word of 

Mouth. Oleh sebab ini penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, dan Word of Mouth Terhadap Minat Pembelian 

Make Up Wardah Pada Mahasiswa Di Kota Malang. Ini perlu 

dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Kualitas Produk, Harga, dan Word of Mouth berpangaruh 

secara simultan terhadap minat pembelian make up Wardah? 

2. Apakah Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap minat 

pembelian make up Wardah? 

3. Apakah Harga berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian 

make up Wardah? 

4. Apakah Word of Mouth  berpengaruh signifikan terhadap minat 

pembelian make up Wardah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui dan menganlisis apakah ada pengaruh 

secara simultan antara kualitas produk, harga, dan word of 

mouth terhadap   minat pembelian make up Wardah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk 

terhadap minat pembelian make up Wardah. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga  terhadap 

minat pembelian make up Wardah. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh word of mouth 

terhadap minat pembelian make up Wardah 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data dengan 

menyebarkan kuisioner kepada 100 responden Konsumen Make up Wardah 

dengan memanfaatkan Google form. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti apakah pada variabel Kualitas Produk, Harga dan Word of 

Mouth berpengaruh terhadap Minat Pembelian Make up Wardah pada 

Mahasiswa di Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas Produk berpangaruh signifikan terhadap minat pembelian 

make up Wardah. 

2. Harga berpengaruh signifikan terhadap   minat   pembelian   make 

up Wardah. 

3. Word of Mouth berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian 

make up Wardah. 

4. Kualitas Produk, Harga, dan Word of Mouth berpengaruh secara 

simultan terhadap minat pembelian make up Wardah. 
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5.2 Keterbatasan 

 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan terdapat 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa bias responden. 

Maksudnya adalah informasi yang diberikan oleh responden melalui 

kuesioner. Ini mungkin tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya. Hal ini dapat terjadi karena responden tidak memahami 

isinya ketidakadilan dalam menjawab pertanyaan dan pertanyaan 

responden waktu untuk menjawab kuesioner tidak tepat. 

2. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan variabel Kualitas Produk, 

Harga, dan Word of Mouth dan minat pembelian. 

3. Penelitian ini terbatas hanya Mahasiswa yang berada di Kota Malang. 

5.3 Saran 

 

Beberapa saran dari hasil penelitian ini antara lain, adalah: 

 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain seperti kualitas 

pelayanan, display, kepuasan pelanggan dan lainnya. 

2. Jumlah populasi dan sampel yang kurang banyak, sehingga 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah konsumen lain 

yang lebih banyak. 
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